
tahun banyak yang meniru sehingga mereka dapat menyanyikan lirik lagu yang sebenarnya tidak U

pantas dinyanyikan oleh anak usia tersebut.

Dalam permasalahan di atas, penulis tergugah untuk mendeskripsikan pengaruh lirik lagu U

dangdut terhadap perkembangan bahasa anak usia tujuh tahun. Ranah penelitian ini mengacu pada u U

cabang disiplin ilmu bahasa dan psikologi yang disebut dengan psikolinguistik. Hal ini selaras U

dengan penjelasan Field (dalam Musfiroh, 2017:1) yang mengatakan bahwa psikolinguistik adalah 

bagian dari linguistik interdisipliner yang merupakan perpaduan antara prikologi dan linguistik.l

Sebelumnya, penelitian tentang perkembangan bahasa sudah dijelaskan dalam buku Echa-U U

Kisah Pemerolehan Bahasa Anak Indonesia karya Dardjowidjojo (2000) yang meneliti tentang U

Pemerolehan Bahasa Anak Indonesia bernama Echa. Akan tetapi, Dardjowidjojo hanya menyoroti U

pembahasan tentang pemerolehan kemampuan pragmatik anak secara khusus dan teori yang selama 

ini berkembang dalam bidang pemerolehan bahasa, bukan penelitian tentang pengaruh lirik lagu 

dangdut terhadap perkembangan bahasa anak usia tujuh tahun.U

Oleh karena itu, penelitian ini menarik untuk dilakukan guna mendapatkan informasi tentang 

pengaruh lirik lagu dangdut terhadap perkembangan bahasa anak usia tujuh tahun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh lirik lagu dangdut terhadap perkembangan bahasa anak 

usia tujuh tahun dan dampak apa saja yang didapatkan setelah anak mengetahui lirik lagu dangdut. 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang akan dilakukan oleh U

peneliti lain serta, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi orang tua untuk lebih cermat 

dan berhati-hati dalam mengasuh anak ketika masa perkembangan pra operasional konkrit.U U

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dijelaskan secara deskriptif. Penelitian U

kualitatif menurut Creswel (dalam Raco, 2010:7) mendefinisikan sebagai suatu pendekatan untuk U

memahami gejala sentral. Diteruskan oleh Raco (2010:7) untuk memahami gejala sentral maka 

diperlukan wawancara terhadap partisipan atau dengan mengajukan pertanyaan yang umum.

Metode dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap, yaitu metode pengumpulan data, U U U U

metode analisis data, dan metode penyajian data. Metode pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara terarah untuk mendapatkan hasil data. Definisi teknik wawancara terarah adalah U U

pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi melalui tanya jawab yang diarahkan pada U

suatu masalah atau topik tertentu dengan berhadapan secara fisik seperti yang dijelaskan Esterberg U

dalam Sugiyono (2013:231) dan Setyadin dalam Gunawan (2013:160). Wawancara dilakukan 

terhadap orang tua anak. Selanjutnya, hasil data dianalisis untuk mengetahui kata dan kalimat U U

yang ada dalam lirik lagu dangdut dan apa saja yang dapat mempengaruhi perkembangan bahasa 

anak.

Hasil analisis berupa deskripsi tentang pengaruh lirik lagu dangdut terhadap perkembangan U

bahasa anak usia tujuh tahun. Dengan demikian, hasil data analisis disajikan dalam bentuk kata-kata 

atau deskripsi dari penulis.
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ABSTRACT

This paper is intended to describe the influence of dangdut song lyrics on the development of language of U

children aged seven years. Data collection technique is done by interviewing using descriptive qualitative research 

method. The result of this research is to describe the influence of the lyrics of dangdut songs on the development of the U I

language of seven-year-old children who later can be known whether there is influence of lyrics of dangdut songs with the 
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PENDAHULUAN

Usia anak-anak merupakan usia yang di mana mereka suka meniru tingkah laku orang sekitar. 

Hal tersebut sama dengan pernyataan Piaget (Dalam Desmita, 2011) yang mengatakan bahwa anak U

merupakan makhluk peniru yang ulung. Lalu, anak usia sekolah dasar berada pada tahap pra 

operasional konkret seperti apa yang dijelaskan Piaget dalam Desmita (2011). Anak usia tujuh U

tahun biasanya sudah memasuki sekolah jenjang sekolah dasar sehingga sudah dapat dikatakan U U

sebagai anak usia sekolah dasar (undang-undang sisdiknas tahun 2003).

Menurut (Musfiroh 2017:29) mengatakan bahwa anak usia tujuh tahun sedang berada pada U

tahap pragmatik operasional konkret. Pada tahap pragmatik operasional konkret merupakan U

kegiatan yang dimana mereka mudah sekali terpengaruhi oleh kegiatan masyarakat sekitar. U

Kegiatan meniru dapat dilakukan mereka seperti mendengarkan pembicaraan orang dewasa.

Tidak dapat dipungkiri bahwa selain meniru pembicaraan orang dewasa, anak-anak usia U

tujuh tahun juga dapat meniru kegiatan yang dilakukan oleh orang dewasa seperti mendengar lagu U U

yang diperuntukkan oleh orang dewasa. Namun pada kenyataannya anak-anak usia tujuh U
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mengenal lagu dia sangat pendiam dan tidak seperti sekarang yang sangat aktif berbicara dan sering 

berunjuk gigi memamerkan tingkah lakunya yang sekarang. Berbeda dengan si-B yang dulunya 

pasif berbicara sekarang menjadi aktif berbicara, namun dia tidak suka berunjuk gigi atau 

memamerkan tingkah laku. Sedangkan si-C adalah anak yang sangat pendia. Dia hanya mau 

berbicara ketika ada perlu saja dan tidak banya tingkah laku.

Dari perbedaan ke tiga anak tersebut menyatakan bahwa lagu dangdut adalah media yang 

sangat mempengaruhi perkembangan bahasa anak sehingga mereka mempunyai perkembangan 

bahasa maupun tingkah laku yang berbeda.

Dikutip dari laman www.psikologizone.com  (dalam Kusumawati, 2011) menyatakan bahwa 9

lagu bermanfaat dalam perkembangan diri anak yang dapat melatih kognitif dan perkembangan U

bahasa anak. Dengan bernyanyi anak dapat melatih kosakata dan juga ingatan atau memori otak 

anak. Lagu yang banyak mempengaruhi anak-anak adalah lagu yang anak-anak suka, dan 

masyarakat sekitar suka memutar lagu tersebut. Salah satunya adalah lagu dangdut.

Di Indonesia lagu dangdut cukup popular, banyak masyarakat yang suka mendengarnya, 

sehingga anak mereka pun ikut mendengarkan yang semestinya belum boleh untuk diperdengarkan 

oleh mereka yang masih usia anak-anak.

D. LIRIK LAGU DANGDUT YANG BERPENGARUH PADA ANAK

Lirik lagu yang berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak menurut orang tua A 

adalah lirik lagu berjudul Jaran Goyang yang dipopulerkan oleh Nella Kharisma. Lagu tersebut U

merupakan lagu bergenre dangdut yang diciptakan untuk membawa pesan dan hiburan kepada orang 

dewasa. Lagu tersebut sangat berpengaruh terhadap anak, karena lirik lagu Jaran Goyang memang 

sedang naik daun di masyarakat, dan sering diputar di masyarakat sehingga anak-anak yang hidup di 

lingkungan sekitar akan mudah terpengaruhi. Si-A dengan usia tujuh tahun lebih suka menirukan 

dibanding dengan si-C karena Si-A bertempat tinggal di lingkungan keluarga yang suka bernyanyi 

lagu dangdut. Dalam hal ini, masa perkembangan bahasa si-A akan terpengaruhi oleh lirik lagu 

dangdut. Hasilnya si-A sering berbicara, bahkan sampai bernyanyi-nyanyi.

E. PENGARUH LIRIK LAGU DANGDUT TERHADAP PERKEMBANGAN BAHASA 

ANAK

Menurut orang tua A, memang anaknya sedang berada pada tahap aktif dalam meniru, karena 

ia telah terpengaruhi oleh kegiatan orang di lingkungan sekitar. Ia sangat peka terhadap hal-hal yang 

ada di sekitar. Biasanya kalimat yang diujarkan adalah “Ma.. Jaran Goyang Ma..” kalimat yang 

terujar oleh si-A tersebut sebetulnya tertuju oleh kuda, karena si-A sambil mengacungkan jari ke 

kuda, lalu si-A mengujarkan secara spontan dengan bahasa jawa jaran yang artinya kuda, sehingga di 

saat si-A melihat kuda, si-A langsung tertuju dengan lirik lagu dangdut yang berjudul jaran goyang. U

Dan ketika si-A sedang mandi, ia sering bernyanyi sendiri dengan mengujarkan “Ayo goyang 

dumang biar makin tenang pikiranpun senang galau jadi hilang, ayo guyang dumang”. 

Orang tua A menuturkan, “entah kenapa anakku ketika mandi, yang dinyanyikan goyang 

duman” (sambil ketawa). Dari hasil pengamatan orang tua A, penulis menyimpulkan bahwa anak 

akan bernyanyi ketika melihat sesuatu atau barang yang menurut mereka nama barangnya sama 

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PERKEMBANGAN BAHASA ANAK

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap tiga anak yang berbeda dengan 

usia yang sama yaitu usia tujuh tahun. Penulis menyebutkan tiga anak tersebut dengan sebutan U

masing-masing si-A, si-B, dan si-C. Penulis juga menyebutkan orang tua mereka masing-masing 

dengan sebutan orang tua A, orang tua B, dan oarng tua C.

Dalam perkembangan bahasa si-A, si-B, dan si-C menurut orang tua A, B, C, perkembangan 

mereka sama seperti anak normal pada umumtnya, yaitu dalam usia tiga tahun mereka masih U

senang berbicara dan mendengarkan percakapan orang tua. Mereka mampu mengucap kata 

walaupun masih 2—3 kata.

Dalam usia tujuh tahun, anak telah dapat mengucapkan kalimat yang jelas dan dapat dipahami 

oleh orang tua, bahkan mereka paham pembicaraan orang tua, mereka dapat bertanya dengan runtut 

dan dapat memilih kata mana yang cocok untuk diucapkan kepada lawan tutur seperti yang 

dinyatakan oleh Musfiroh (2017:92). Menurut Owen (2010:96) mengatakan bahwa anak usia tujuh 

tahun telah dapat mengucapkan klaster. Pada usia ini mereka dapat memilih tuturan mana yang dapat 

diterima orang lain atau tidak sebagaimana yang dinyatakan oleh Musfiroh (2017:29).

B. ANAK MERUPAKAN MAKHLUK PENIRU

Pada hal ini, penulis menemukan bahwa ke tiga anak tersebut suka mengikuti pembicaraan 

orang dewasa. Menurut pernyataan orang tua A mengatakan bahwa “anak saya kalau marah, itu 

mirip seperti kakaknya, mulai dari omongannya, sampai tingkah lakunya.” Orang tua B pun 

demikian mengatakan bahwa “anak saya kalau ketawa mirip dengan buliknya, yaitu pengasuh anak 

saya”. Berbeda dengan si-A dan si-B, si-C merupakan anak pendiam. Di situasi tersebut penulis pun 

melihat ada kecocokan dengan lingkungan sekitar. Seperti, sifat yang suka marah (sama mirip 

kakaknya) dan sifat pendiam (sama mirip dengan ibunya).

Dari data di atas telah dibenarkan oleh Piaget (dalam Desmita, 2011) yang menyatakan bahwa 

anak merupakan makhluk peniru yang ulung. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa anak usia 

tujuh tahun adalah usia yang di mana mereka belajar meniru dan belajar berinteraksi terhadap 

lingkungan sekitar. Sebagai contoh, anak dapat menirukan apa yang diujarkan oleh orang tuanya 

ketika orang tua sedang bernyanyi lagu dangdut. Lagu dangdut adalah lagu yang sangat familiar di 

masyarakat Indonesia, anak dengan mudahnya berbicara sesuai lirik lagu yang sebenarnya belum 

saatnya untuk didengar.

C. LAGU DANGDUT MERUPAKAN MEDIA YANG DAPAT MEMPENGARUHI 

BAHASA ANAK

Hasil wawancara terhadap ke tiga orang tua masing-masing ditemukan bahwa orang tua A 

menyatakan anaknya sangat suka mendengarkan lagu dangdut, dan orang tua B menyatakan anaknya 

hanya sekadar suka mendengarkan lagu dangdut, lalu orang tua C menyatakan bahwa anaknya tidak 

menyukai lagu dangdut.

Dari ketiga anak tersebut, si-A terdapat perbedaan yang menonjol yaitu si-A sebelum 

205204

PROSIDING SEMINAR LITERASI IV 

“Menjawab Tantangan Pendidikan  melalui Literasi Budaya pada Era Disrupsi”

Semarang, 14 November 2019

PROSIDING SEMINAR LITERASI IV 

“Menjawab Tantangan Pendidikan  melalui Literasi Budaya pada Era Disrupsi”

Semarang, 14 November 2019



mengenal lagu dia sangat pendiam dan tidak seperti sekarang yang sangat aktif berbicara dan sering 
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berbicara ketika ada perlu saja dan tidak banya tingkah laku.
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masyarakat sekitar suka memutar lagu tersebut. Salah satunya adalah lagu dangdut.

Di Indonesia lagu dangdut cukup popular, banyak masyarakat yang suka mendengarnya, 

sehingga anak mereka pun ikut mendengarkan yang semestinya belum boleh untuk diperdengarkan 

oleh mereka yang masih usia anak-anak.

D. LIRIK LAGU DANGDUT YANG BERPENGARUH PADA ANAK

Lirik lagu yang berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak menurut orang tua A 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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ketika orang tua sedang bernyanyi lagu dangdut. Lagu dangdut adalah lagu yang sangat familiar di 

masyarakat Indonesia, anak dengan mudahnya berbicara sesuai lirik lagu yang sebenarnya belum 
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G. PRAGMATIK PERIODE OPERASIONAL FORMAL

Pengaruh lirik lagu dangdut yang berada pada kalimat “jaran goyang-jaran goyang” ini 

membuat si-A seakan-akan melucu, ia dengan sengaja melucu demi membuat orang yang berada di 

sekitar tertawa melihat tingkahnya. Hal ini dibuktikan pada hasil wawancara penulis dengan orang 

tua A sebagai berikut:

Penulis� � : “Apakah anak ibu sering mengoceh lirik lagu dangdut jaran goyang?”

Ibu si-A�  : “Wah, sering, Mas, kadang dia sering melucu sendiri, mas dengan  bilang 

'jaran goyang-jaran goyang', sampai 'semar mesem semar mendem' 

katanya”

Penulis� � : “Saat apa anak ibu bilang seperti itu? ketika mau apa?”

Ibu si-A�  : “biasanya itu ketika mau dimandiin, Mas.”

Hal ini sama dengan ungkapan Musfiroh, yang menjelaskan bahwa periode operasional formal 

terjadi dalam keadaan sadar dan anak sengaja melanggar prinsip-prinsip tersebut dengan tujuan 

tertentu (2017:94).

Periode operasional formal adalah periode yang mana anak usia tujuh tahun sampai usia 

sebelas tahun yang ditandai dengan percakapan makin memenuhi prinsip kerja sama dan prinsip 

kesantunan. Prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan ini diperoleh dari hasil mengkaji buku 

Psikolinguistik Edukasional: Psikolinguistik untuk Pendidikan Bahasa karya Musfiroh (2017).

Jadi jelas, bahwa lagu dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak yang berusia tujuh 

tahun atau masuk pada tahap pemerolah pragmatik periode operasional konkret maupun periode 

operasional formal. Tidak semua lagu mempengaruhi, hanya saja pada lirik lagu tertentu yang 

memang saat itu sedang trend di kalangan masyarakat sekitar. Hal ini sama seperti yang dijelaskan 

oleh Dardjowidjojo bahwa lingkungan dianggap sebagai stimulasi yang memegang peran penting 

dalam perkembangan bahasa anak (2000:302). Hal tersebut juga diperkuat oleh anggapan Chomsky 

yang mengatakan bahwa lingkungan menentukan bagaimana opsi-opsi tindak ujar yang tak 

tertangani diwujudkan sehingga menimbulkan bahasa yang berbeda (dalam Dardjowidjojo, 

2000:302).

SIMPULAN

Dari hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lirik lagu dangdut memang sangat 

mempengaruhi perkembangan bahasa anak pada usia tujuh tahun. Dapat dilihat dari perkembangan 

ke tiga anak tersebut yaitu si-A, si-B, dan si-C. Pengaruh tersebut dapat berupa peningkatan bahasa 

maupun kosakata dan keaktifan anak ketika merespon petanda yang ada di sekitar. Keaktifan itu, 

misalnya ketika anak melihat gayung ketika mau mandi, anak langsung merespon dengan cara 

bernyanyi, anak mengucap fonem yang hampir sama dengan petanda gayung yang digunakan untuk 

mandi menjadi kalimat ujaran nyanyian dengan lirik ayo guyang dumang. Lalu, ketika anak diajak 

jalan-jalan terus tak sengaja anak tersebut melihat kuda yang dalam bahasa Jawa anak tersebut biasa 

memanggil dengan sebutan jaran sehingga anak tersebut menyamakan dengan petanda yang 

seperti yang ada di lirik lagu dangdut. Sehingga barang yang mereka lihat dijadikan sebagai referen U

untuk mengujarkan kata yang mirip dengan lirik lagu. Seperti ketika mandi, anak tersebut melihat 

gayung untuk menyiram air ke tubuh, yang dalam bahasa jawa menyiram berati “guyang”. 

Sehingga, si-A mengartikannya sebagai lirik lagu “guyang dumang”. Lalu si-A mandi sambil 

bernyanyi lagu Goyang duman yang dipopulerkan oleh Cita citata. Hal semacam itu seperti ada 

hubungan antara tanda bahasa, petanda, dan penanda menurut konsep Firdinand de Saussure (1916).

Orang tua yang suka bernyanyi lagu dangdut membuat anaknya menjadi kaya akan petanda, 

dan lebih aktif mengembangkan bahasa. Maka, hasil pembahasan dapat dikatakan bahwa anak 

mendapatkan pengaruh yang positif, dalam artian positif meningkatkan kosakata, bahasa, dan 

tentunya petanda. Sehingga mereka dapat dengan aktif menanggapi petanda yang ada dengan cepat.

F. PRAGMATIK PERIODE OPERASIONAL KONKRET

Dalam pragmatik periode operasional konkret, Si-A berbeda dengan yang lain,karena si-A 

sudah terpengaruhioleh kesehariannya yang sering bernyanyi lagu dangdut. Si-A menjadi lebih 

cerewet (banyak berbicara) dan dia menjadi tahu mana perkataan baik dan mana perkataan yang 

buruk. Walaupun Si-A tahu mana perkataan yang baik dan mana perkataan yang buruk, akan tetapi 

dia lebih suka megujar ujaran yang negatif atau buruk.

Si-A lebih suka berteriak dan memangil teman sebayanya dengan sebutan eh ndes! Yang 

artinya (eh kepala) itu adalah sebutan kata-kata kotor. Si-A juga dapat bertanya dan menjawab 

pertanyaan dengan baik, seperti yang dikatakan oleh Musfiroh (2017:92—93) yang mengatakan 

bahwa, dalam pragmatik periode operasional konkret, anak usia 7—11 tahun sudah dapat bertanya 

dan menjawab pertanyaan secara baik, jelas dan utuh. Seperti pada contoh percakapan si-A dengan 

temannya dan percakapan si-A dengan penulis, yang dapat dilihat di bawah ini;

Si-A�  : “eh ndes? jaran goyang?? Iki koe ameh rindi?” yang artinya (teman? Ini  

kamu mau kemana?)

Temannya� :  “iki aku meh pergi” (ini saya mau pergi)

Lalu, penulis menyamperin si-A dan bertanya.

Penulis� � :  “Kenapa si-A ketika memanggil temannya menyebut eh ndes dan jaran 

goyang?” 

Si-A� � :  “Karena teman saya orangnya “nggapleki hehehe” arti nggapleki 

adalah(dia tidak suka dengan apa yang temannya lakukan)

Penulis� � :  “Terus kenapa ko manggil dengan sebutan jaran goyang?

Si-A� � :  “Karena tingkahnya suka melompat-lompat”.

Walaupun tingkah laku dan tindak tuturnya lebih aktif, serta lebih cerewet, namun dia 

sebetulnya takut berbicara di muka umum, termasuk takut berbicara di depan kelas. Si-A berani 

berbicara di depan apabila lawan tutur yang ia hadapi sedang membicarakan apa yang si-A inginkan, 

misalkan: ketika membicarakan soal lagu, soal permainan, dan lain-lain yang menurutnya itu heboh 

dan menyenangkan, ketika ada sesuatu yang menyenangkan ia langsung maju di depan untuk 

berunjuk gigi. Hal tersebut sangat berbeda dengan tingkah laku si-C yang masih kekanak-kanakan. 

Namun, tingkah laku si-C lebih pendiam dan terkontrol.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 

Randudongkal Pemalang, diketahui masih ditemukan bentuk kesalahan berbahasa yang sering terjadi yaitu kekeliruan 

penulisan prefiks di- dengan preposisi di.  Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan wujud kesalahan penulisan 

preposisi di dan prefiks di- dalam teks biografi karangan peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Randudongkal Pemalang 

tahun pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi dan teknik simak dengan teknik lanjutan menggunakan teknik catat. Kemudian data 

yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode agih dengan teknik dasar bagi unsur langsung (BUL). Teknik 

penyajian hasil analisis data menggunakan cara informal. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini ditemukan 

27 kesalahan prefiks di- dan preposisi di. 

Kata kunci: prefiks di-, preposisi di, teks biografi

ABSTRACK

This research aims to motivated by the results of interviews with Indonesian X grade teachers of SMA Negeri 1 

Randudongkal Pemalang, it is known that there are still forms of language errors that often occur, namely the error of 

prefix writing with the preposition at. The purpose of this study is to describe the form of preposition writing errors and 

prefixes in biographical texts by class X students of SMA Negeri 1 Randudongkal Pemalang in the 2018/2019 academic 

year. This type of research is descriptive qualitative. Data collection in this study uses documentation techniques and 

listening techniques with advanced techniques using note taking techniques. Then the data collected has been analyzed 

using the method of distribution with the basic technique for direct elements (BUL). The technique of presenting the 

results of data analysis using informal methods. Based on the results of data analysis in this study found 27 prefix errors 

and prepositions in.

Keywords: prefix in, preposition in, biographical text

PENDAHULUAN

Pembelajaran menulis merupakan kegiatan yang sangat penting dan harus dipahami serta 

dipraktikkan dengan baik oleh peserta didik, karena menulis pada dasarnya mempunyai tujuan agar 

peserta didik dapat menuangkan apa yang ada dalam pikiran ke dalam bentuk tulisan, sehingga pesan 

atau informasi yang disampaikan dalam bentuk tulisan dapat dipahami oleh pembaca. 

Salah satu bentuk pembelajaran menulis yang dipelajari peserta didik yaitu pembelajaran 

menulis teks biografi. Menurut Suherli dkk. (2017:273) biografi adalah salah satu bentuk dari cerita 

ulang yang mengandung fakta di dalamnya. Dalam realita yang ada, peserta didik masih mengalami 

hambatan atau masalah dalam menuangkan pikiran dan ide ke dalam bentuk tulisan, sehingga masih 

ditemukan kesalahan dalam melakukan penulisan. Hal itu dibuktikan dari hasil wawancara dengan 

guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Randudongkal Pemalang, diketahui masih ditemukan 

KESALAHAN PENGGUNAAN PREPOSISI DI- DAN PREFIKS 
DI- DALAM TEKS BIOGRAFI KARANGAN PESERTA DIDIK  
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sudahada yaitu jaran menjadi teringat dengan lirik lagu dangdut jaran goyang.
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